5.1

BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan magang yang telah dilaksanakan pada tanggal

20 Januari sampai dengan 15 Februari tahun 2025 di bagian Bidang Pelayanan

Khusus RSUD Haji Provinsi Jawa Timur secara garis besar dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Identifikasi data dan situasi di Rumah Sakit Umum Daerah Haji Provinsi Jawa

Timur menggunakan dokumentasi untuk mendapatkan data primer dan data

sekunder

2. Dalam pelaksanaan magang yang bertempat di Rumah Sakit Umum Daerah

Haji Provinsi Jawa Timur, berdasarkan hasil diskusi dengan pembimbing

lapangan ditemukan GAP masalah pada Waktu Tanggap Operasi Seksio Sesaria

Emergency belum memenuhi standar yang telah ditentukan.

3. Dalam penentuan akar penyebab masalah, mahasiswa menggunakan USG,

sehingga didapatkan akar masalah sebagai berikut:

a.
b.

C.
d.

@

5.2

Kesiapan SDM (Dokter OK,VK,Bidan dan tim)

Awareness DPJP dan Nakes tentang respon time emergency
Ketidaksiapan Operasi dan Ketersediaan SDM
Pemberlakuakn SOP yang tidak sesuai dengan standart .
Ketersediaan Peralatan di ruang OK

Pelaporan Waktu di ruang OK

Kondisi Fasilitas Medis yang belum memadahi

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, terdapat beberapa

saran yang diharapkan dapat memberikan masukan yang dijadikan sebagai bahan

pertimbangan Rumah Sakit Umum Daerah Haji Provinsi Jawa Timur agar dapat

menanggapi dan menangani permasalah yang terjadi, diantaranya:
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Melaksanakan Pelatihan khusus terhadap DPJP dan Nakes terkait respon time
emergency

Menetapkan pemberlakukan SOP waktu tanggap Operasi Seksio Sesaria
Emergency yang sesuai dengan stadart yang telah di tetapkan.

Melakukan evaluasi terkait penyediaan peralatan di ruang OK

Melakukan Perbaikan dan maintenance secara rutin fasilitas medis yang ada.
Mengadakan sosialisasi tentang pemberlakuan SOP pelaporan yang ada di
ruang OK

Diperlukan adanya penelitian lebih lanjut terkait Waktu Tanggap Operasi

Seksio Sesaria Emergency di RSUD Haji Provinsi Jawa Timur.



